
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

MEMFASILITASI BOUNDING ANTARA BAYI DENGAN IBU ATAU KELUARGA 

BARUNYA 
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Lab 
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……… 

Ujian 

Tgl 
……… 

Klinik 

Tgl 
……… 
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II 

PERSIAPAN 

1. Handuk. 

2. Bahan ganjal bahu bayi. Bahan ganjal 

dapat berupa kain, kaos, selendang, 

handuk kecil, digulung setinggi 5 cm 

dan mudah disesuaikan untuk mengatur 

posisi kepala bayi. 

3. Alat penghisap lendir Dee Lee atau bola 

karet. 

4. Tabung dan sungkup atau balon dan 

sungkup neonatal. 

5. Kotak alat resusitasi. 

6. Jam atau pencatat waktu 

 

LANGKAH KERJA 

1. Bayi dipindahkan dari ruang perinatologi 

ke ruang perawatan (RuangNifas) 

2. Awali dengan Inisiasi Menyusu 

Dini(IMD) pada kamar bersalin  jika 

tidak memungkinkan dilakukan di ruang 

mawar. 

3. Tempatkan ibu dan bayi dalam satu 

ruangan sedemikian rupa sehingga ibu 

dapat melihat dan menjangkau bayi. Bayi 

dapat diletakkan ditempattidur bersama 

ibunya (bedding in) atau dalam boks 

disamping tempat tidur ibu. 

4. Berikan asuhan pada bayi baru lahir yang 

meliputi : 

a. Pencegahan hipotermi. 

b. Pemeriksaan klinis bayi. 

c. Perawatan umum (merawattalipusat, 

mengganti popok, memandikanbayi, 

menjaga hygiene bayi). 

d. Deteksi dini bayibarulahir. 

5. Ajarkan pada ibu mengenai tanda-tanda 

bayi ingin menyusu. 
6. Berikan asuhan pada ibu nifas meliputi : 

a. Breast Care, termasuk memerah dan 

menyimpan ASI. 

b. Pendampingan menyusui, termasuk 

perlekatan dan posisi menyusui yang 

benar, mengenali tanda bayi ingin 

menyusu, dan tanda bayi telah puas 

dalam menyusu. 

c. Bantu ibu bila ditemukan penyulit dalam 

menyusui (kelainanputing, 

pembengkakan mamae, engorgement, 

dll) 

7. Berikan Komunikasi Informasi Edukasi 

(KIE) 
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III 

IV 

 

 

 

V 

Informasi yang diberikan sebagai 

berikut: 

a. Nutrisi ibu menyusui. 

b. Pengetahuan tentang menyusui secara 

eksklusif. 

c. Kerugian bila bayi tidak mendapatkan 

ASI 

d. Manajemen laktasi yang benar, termasuk 

kendala-kendala dalam menyusui bayi. 

e. Mengenali tanda-tanda bahaya pada ibu 

dan bayi. 

f. Perawatan payudara. 

g. Cara memerah, menyimpan dan 

memberikan ASI dengan sendok. 

8. Berikanimunisasi Hepatitis B pada bayi. 

9. Jika bayi sakit atau perlu pengawasan 

yang intensif, pindahkan bayi ke ruang 

khusus. 

10. Lakukan pencatatan perkembangan bayi 

rawat gabung 

11. Anjurkan agar bayi yang dipulangkan 

melakukan kunjungan ulang 

 

WAKTU KERJA 

Kecepatan 

 

SIKAP 

1. Teliti 

2. Ramah (mother friendly) 

3. Tanggap terhadap reaksi pasien 

4. Sistematis 

5. Hati-hati 

 

PENYELESAIAN 

1. Merapikan alat 

2. Pencatatan dan pelaporan 

         

 


